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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Sosial Ekonomi Pertanian

PRAKATAPENGUKUHAN

Assalaamu’alaikum Warochmatullaahi Wabarokatuh

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Hormati,

Pertama-tama marilah kita panjatkan p ji dan syuk rkepada Allah
SWT, atas segala limpahan nikmat-Nya kita bisa berkumpul di
A ditorium ini dalam acara peng kuhan Profesor Riset Badan Litbang
Pertanian, Departemen Pertanian.

Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankan saya
menyampaikan materi orasi yang berj dul:

AKSELERASI PENGENTASAN KEMISKINAN DI PEDESAAN:
REVITA SASI PERAN SEKTOR PERTANIAN

Dalam pemaparannya, orasi ini dibagi menjadi delapan bab, yait :
. Pendahuluan
Il. Dinamika Tingkat Kemiskinan
lll. Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan
IV. Peranan Sektor Pertanian Dalam Pengentasan Kemiskinan
V. Tinja an Kebijakan dan Program Pengentasan Kemiskinan
VI. Strategi dan Kebijakan Akselerasi Pengentasan Kemiskinan
VIl. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan
WVIl. Penutup

LPENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin Sekalian,

Kinerja ekonomi Indonesia secara makro tumbuh
menggembirakan. Pertumbuhan Prod k Domestik Bruto (PDB)
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dalam periode 2000-2008 rata-rata 5,2% pertah n (BPS, 2003; 2008;
2009a). Tingkat inflasi dapat ditekan menjadi hanya sat digit dengan
rata-rata 6,4% per tah n (BPS, 2003; 2008). Meskipun demikian,
ekonomi Indonesia masih menyisakan masalah, ter tama terkait
dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Tingkat pengangg ran
terbuka masih tinggi, rata-rata 9,6% dalam periode yang sama. Tingkat
kemiskinan menunjukkan trend pen & nan, tetapi pend d k miskin
masih ¢ k p banyak, sekitar 16,9% dari jumlah pend duk (BPS,
2009b).

Berdasarkan fakta tersebut maka paya pengentasan kemiskinan
tetap menjadi prioritas penting dalam pembangunan ekonomi
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari alokasi anggaran yang mencapai
rata-rata Rp 44,5 trily n per tah n dalam periode 2005-2008
(BAPPENAS, 2008).

Sekitar 65,4% pend duk miskin berada di pedesaan dan mereka
umumnya bekerja di sektor pertanian. Oleh sebab it [pengentasan
kemiskinan melalui sektor pertanian menjadi sangat strategis.

Fok s tama materi orasi ilmiah ini adalah dinamika kemiskinan
di pedesaan serta alternatif strategi dan kebijakan dalam paya
akselerasi pengentasan kemiskinan melalui sektor pertanian.

. DINAMIKATINGKAT KEMISKINAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin Sekalian

Tingkat kemiskinan diteskan oleh garis kemiskinan, yaitu standar
hidup minimum yang dianggap layak bagi masyarakat tertentu.
Pend duk yang tingkat kehidupannya di bawah standar minimum
dikelompokkan sebagai pend d k miskin.
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2.1. Pengukuran Tingkat Kemiskinan

Standar hid p minimum ditentukan dengan memperkirakan nilai
pengekjaran unt k membeli kelompok barang pokok (makanan dan
bukan makanan) yang dikons msi masyarakat (Raharto dan
Romdiati, 2000). Tingkat kemiskinan umumnya diukur dengan Foster-
Greer-Thorbecke (FGT) Index (Foster et al., 1984) yang terdiri atas:
(a) persentase pend d k miskin terhadap jumlah pend d k (head-
countindex, P ) (b) tingkat kedalaman kemiskinan {poverty gap index,
R); dan (c) tingkat keparahan kemiskinan (poverty severity index,
P2. Indikator tersebut telah digunakan secara luas karena: (a) relatif
m dah diukur dengan data yang tersedia di setiap negara ata daerah;
(b) bermanfaat unUjk memonitor dan membandingkan tingkat
kemiskinan antar-waktu dan antar-negara ata daerah.

Tingkat garis kemiskinan yang digunakan oleh Badan P sat
Statistik (BPS) bertujuan nt k menentukan keb tuhan minimum
makanan sebagai nilai pengel aran konsumsi g na memenuhi
keb Uihan energi sebesar 2.100 kilo kalori/kapita/hari. Keb Ujhan
minimum untuk b kan makanan adalah nilai pengeluaran kons msi
guna memenuhi kebutuhan perumahan, pakaian, pendidikan,
kesehatan, dan lainnya.

Pada tahun 2009, nilai garis kemiskinan ditetapkan sebesar Rp
200.262/kapita/bulan, setara dengan US$ 1,55/kapita/hari (BPS,
2009b). Sumbangan nilai bahan makanan dalam garis kemiskinan
mencapai 73,6%, temtama beras, gula pasir, telur, mie instant, tah
dan tempe. Flukt asi harga-harga kelompok pangan terseb t sangat
menentukan perubahan tingkat kemiskinan. Demikian juga pengar h
cakupan dan komposisi barang kons msi yang digunakan dalam
perhitungan terseb t (Irawan, 2000).

Di tingkat global, Bank D nia menentukan tingkat garis kemiskinan
internasional sebesar US$1,25/kapita/hari yang telah diperbaharui dari
angka sebelumnya sebesar US$1,08/ kapita/hari (Chen and Ravallion,
2007; 2008).
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2.2. Trend Global

Jika angka garis kemiskinan ditetapkan US$1,25/hari, jumlah
penduduk miskin di dunia berkurang dari sekitar 1,9 milyar pada tah n
1981 (51,8%) menjadi 1,4 milyar (25,2%) pada tahun 2005, atau
menurun 0,8%/tahun. Tingkat penur nan terseb t lebih tinggi dari
target penur nan menurut Millenium Development Goal (MDG)
sebesar 0,6%/tahun hingga 2015. Berdasarkan trend terseb t,
sasaran MDG secara global diperkirakan dapat dicapai menjelang
tahun 2015, namun jumlah pend d k miskin pada saatit diperkirakan
masih cukup besar, sekitar 800 juta orang (Chen and Ravallion, 2007;
2008).

Penurunan jumlah pend d kmiskin sebagian besar terjadi di Asia
Timur dan Pasifik dari 77,7% pada tahun 1981 menjadi 16,8% pada
tah n 2005. Penuainan jumlah pend d k miskin di Cina lebih
signifikan, yaitu dari 84% menjadi 15,9% dalam periode yang sama.
Sebaliknya di S b-Saharan Afrika, jumlah penduduk miskin naik dari
53,7% pada tah n 1981 menjadi 58,2% pada tah n 1999, walaupun
setelah it turun ke angka 51,2% pada tahun 2005. Di Asia Selatan,
pen mnan jumlah pendud k miskin j ga relatif lambat, yait dari
59,4% pada tahun 1981 menjadi 40,3% pada tahun 2005 (Chen and
Ravallion, 2008).

Variasi pen runan tingkat kemiskinan antar-kawasan dan atar-
negara dapat dijelaskan oleh faktor: (a) perbedaan tingkat
pertumbuhan ekonomi; (b) perbedaan tingkat distrib si pendapatan;
dan (c) perangkap kemiskinan geografis (Ravalion, 2007).

2.3. Trend Nasional

Jumlah pend duk miskin di Indonesia dalam periode 1976-1996
menurun drastis, yaitu dari 54,2 juta (40,1%) pada tah n 1976 menjadi
22,5juta (11,3%) pada tahun 1996. Padatah n 2007 jumlah pend d k
miskin meningkat menjadi 37,2] ta orang (16,6%), tetapi pada tah n
2009 turun menjadi 32,5 juta orang (14,2%).
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Indeks kedalaman kemiskinan berfluktuasi, namun selama enam
tah n terakhir cendenjng turun dari 3,07 pada tahun 1992/1993
menjadi 2,64 pada tah n 2008/2009. Dalam periode yang sama,
indeks keparahan kemiskinan Ujr n dari 0,82 menjadi 0,72. Ked a
indikator tersebut menunjukkan bahwa pengekjaran pend duk miskin
makin mendekati garis kemiskinan yang disertai oleh distrib sinya
yang makin merata.

Dalam periode 2005-2006 terdapat 15,2 juta orang yang berhasil
kel ar dari kemiskinan, 63,8% di antaranya berada di pedesaan.
Seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian, jumlah pend d k
yang keluar dari kemiskinan meningkat menjadi 28,7 ta orang dalam
periode 2006-2007. Sebaliknya, jumlah pend duk yang menjadi miskin
turun dari 19,4 juta orang menjadi 16,6 j ta orang dalam periode
terseb t. Pend duk yang tetap miskin (chronic poverty) tidak banyak
ber bah, yaitu 19,9 ta orang dalam periode 2005-2006 dan 18,6
j ta orang dalam periode 2006-2007.

Distribusi geografis menunjukkan sekitar 56,7% pend d k miskin
berada di Jawa, selaras dengan pangsa pend d kdi Jawa sebesar
60% dari total pendud k (BPS, 2009b). Namun perbandingan
berdasarkan propinsi menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan tertinggi
terjadi di Papua (37,5%), Papua Barat (35,7%), dan Maluku (28,2%),
sementara terendah di DKI Jakarta (3,6%), Kalimantan Selatan (5,1%),
dan Bali (5,1%).

2.4. Penduduk Miskin di Perdesaan

Data pada tahun 1998-2009 menunjukkan, sekitar 65,4%
pend ckik miskin berada di pedesaan. Berbeda dengan trend global,
perubahan proporsi pend d k miskin antara desa dan kota di
Indonesia tidak menunjukkan penjbahan signifikan. Menur t data
S rvei Sosial-Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2004, sekitar 75%
penduduk miskin di pedesaan bekerja di sektor pertanian, 41,7% dari
pendud k miskin terseb t bekerja sebagai petani padi dan 18,1%
bekerja di sektor non-pertanian (McCulloh, 2007).
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Penduduk miskin di pedesaan adalah buruh tani, petani kecil,
dan pekerja non-pertanian informal. Sajogyo (1977) mendefinisikan
petani kecil sebagai rumah tangga yang mengusahakan lahan
pertanian <0,5 hektar. Berdasarkan definisi tersebut, maka jumlah
petani kecil meningkat dari 9,59 juta rumah tangga (45,3%) pada tah n
1993 menjadi 14,07 juta rumah tangga (56,4%) pada tahun 2003.
Pada tahun 2007, dari 17,8 juta petani tanaman pangan terdapat 9,6
juta (53,3%) petani kecil (BPS, 2009c).

Di pedesaan Jawa, proporsi petani kecil mencapai 57,1% pada
tah n 2007 (Sudaryanto dkk, 2009). Sementara jumlah b ruh tani
meningkat dari 8,3 juta orang (21,1%) pada tahun 1983 menjadi 14,4
j ta orang (24,8%) pada tah n 2003. Studi kas s di beberapa desa
Jawa dan L ar Jawa menunjukkan bahwa pendapatan b mh tani lebih
tinggi dari pendapatan petani kecil, dan sekitar 60% pendapatan
mereka bersumber dari kegiatan non-pertanian (S silowati dkk, 2008).

Meningkatnya jumlah petani kecil disebabkan oleh beberapa
faktor: (a) tingginya kepadatan pend d k (temtama di Jawa),
sedangkan kesempatan kerja di sektor non-pertanian terbatas; (b)
terbatasnya luas lahan dan konversi lahan pertanian ntuk
penggunaan lain; dan (c) b daya sistem pewarisan lahan pertanian
yang menyebabkan luas pengusahaan lahan makin kecil dan
terpencar; (d) b daya keterikatan pend d kdengan lahan pertanian
yang menyebabkan mereka sulit berpindah ke pekerjaan lain
(Sudaryanto dkk, 2009; Chand, 2009).

. FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KEMISKINAN

Majelis dan Hadirin yang Saya Hormati,

3.1. Karakteristik Penduduk Miskin

Di tingkat rumah tangga, pend d k miskin memiliki karakteristik:
(a) tinggal di daerah terpencil, ja h dari fasilitas jalan, pasar, sekolah,

6 AkselerasiPengentasan Kemiskinan diPedesaan: RevitalisasiPeran Sektor Pertanian
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dan pelayanan kesehatan; (b) tersisihkan karena faktor etnik, jender,
atau cacat; (c) keterbatasan aset, pendidikan, dan akses terhadap
kredit (Rusastra dan Napitupulu, 2008).

Aspek non-ekonomi dari kemiskinan terdiri atas lima faktor, yait :
(a) ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar; (b) rentan terhadap
goncangan faktor eksternal; (c) rendahnya kualitas SDM; (d)
terbatasnya keterlibatan dalam kegiatan sosial-kemasyarakatan; dan
(e) ketidakmampuan berusaha karena cacat (S daryanto dan
Rusastra, 2006).

Pend d k miskin di perdesaan memiliki karakteristik: (a)jumlah
anak lebih banyak; (b) pekerjaan utama di sektor pertanian (58,8%);
(c) sebagian besar (41,7%) tidak tamat SD; (d) sebagian besar
(71,0%) pengeluaran rumah tangga nt k pangan; (e) tingkat
pelayanan kesehatan rendah (R sastra dan Napit pulu, 2008).

3.2. Penyebab Kemiskinan

(l10Kualitas sumberdaya alam yang rendah dan rentan
terhadap gangguan eksternal (geographical trap). Daerah dengan
k alitas sumberdaya alam rendah (lahan s b-optimal dan lahan kritis),
misalnya NTT, memiliki tingkat kemiskinan tinggi dan kronis. Dalam
kondisi demikian produktivitas pertanian dan pendapatan petani
rendah (S daryanto dkk, 2007). Selain faktor alam, perlambatan
kenaikan produktivitas juga berkaitan dengan ekses negatif dari
reve>] si hijau (Hafsah dan S daryanto, 2000).

(20 Kebijakan pembangunan ekonomi yang belum
memberikan prioritas pada wilayah miskin. Beberapa propinsi
dengan tingkat kemiskinan yang tinggi ternyata memiliki kelimpahan
sumberdaya alam, misalnya Pap a dan Pap a Barat. Dalam kasus
ini, kemiskinan umumnya disebabkan oleh rendahnya intensitas
kegiatan ekonomi nUjk memanfaatkan sumberdaya alam (Rusastra
dan S daryanto, 1998). Kebijakan pembangunan ekonomi di wilayah
terseb t belum mendapat prioritas utama. Tujuan investasi swasta
masih terkonsentrasi di Wilayah Barat Indonesia. Kebijakan otonomi

AkselerasiPengentasan Kemiskinan diPedesaan: Revitalisasi Peran Sektor Pertanian 7
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daerah juga belum sepenuhnya dimanfaatkan nt k
mendayagunakan sumberdaya alam setempat (S daryanto dan
Jamal, 2000).

(3 Keterbatasan infrastruktur. Kualitas infrastnjktur pertanian
dan perdesaan berdampak pada: (a) secara langsung meningkatkan
prod ktivitas dan kualitas produk pertanian; (b) memperlancar akses
penduduk miskin terhadap peluang kegiatan ekonomi; (c)
meningkatkan akses penduduk miskin terhadap berbagai pelayanan
publik.

(40Terbatasnya akses terhadap aset produktifCiterutama
lahan pertanian. Bagi penduduk pedesaan, peng asaan lahan
pertanian merupakan indikator kesejahteraan, karena lahan menjadi
sumber pendapatan. Tingginya tingkat kemiskinan di pedesaan
umumnya disebabkan oleh banyaknya jumlah petani kecil dan buruh
tani yang tidak memiliki lahan (Sajogyo, 1977). Keterbatasan aset
produktif lainnya (khususnya modal) menyebabkan petani kecil
eender ng mengusahakan komoditas pangan yang memberikan
pendapatan relatif rendah (Sudaryantodkk, 2009).

(5) Tersisihkan karena aspek jender, etnik, dan cacat. Aspek
yang sering luput dari pengamatan adalah adanya kelompok
masyarakat yang secara sistematik tidak dapat mengakses kegiatan
ekonomi produktif (Ahmed et al” 2007). Suku terasing dan indigenous
groups adalah kelompok masyarakat yang tetap menunjukkan tingkat
kemiskinan kronis (Sudaryanto dkk, 2009). Pada tingkat rumah tangga
dan individu, kemiskinan kronis dialami pula oleh rumah tangga wanita
dan penyandang cacat.

(6CRendahnya kapasitas SDM. Kualitas SDM yang dapat diukur
dari tingkat pendidikan berdampak terhadap prod ktivitas pertanian,
akses terhadap kesempatan kerja, kredit dan pelayanan publik lainnya.
Menurut data Suvey Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) tahun
2008, sekitar 10,4% pekerja pertanian tidak pernah sekolah, 22,9%
tidak tamat SD, dan 49,8% hanya tamat SD.

8 AkselerasiPengentasan Kemiskinan di Pedesaan: RevitalisasiPeran Sektor Pertanian
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IV. PERANAN SEKTOR PERTANIAN DALAM
PENGENTASAN KEMISKINAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Terhormat,

4.1. Mendorong Pertumbuhan PDB

Pengar h pertumbuhan ekonomi terhadap pen runan tingkat
kemiskinan s dah terbukti positif secara global, termas k di Indonesia.
Dalam periode 1976-1996, saat pertumbuhan ekonomi Indonesia
mencapai rata-rata di atas 7%/tahun, tingkat kemiskinan Ujrun drastis
dari 40,1% pada tahun 1976 menjadi 11,1% padatah n 1996 (World
Bank, 2006). Dalam periode 1993-2002, penurunan tingkat
kemiskinan disebabkan oleh keberhasilan intensifikasi pertanian,
kh s snya tanaman pangan. Pertumbuhan sektor pertanian
memberikan dampak lebih besar terhadap peningkatan pendapatan
pend d k miskin.

Kaitan pertumbuhan sektor pertanian dengan pen njnan tingkat
kemiskinan antara lain terjadi melalui pertumbuhan prod ktivitas.
Kh s s nt k tanaman pangan, pertumbuhan prod ktivitas
bersumber dari pengg naan mas kan, yait p p k, benih, dan tenaga
kerja (S daryanto etal” 1994). Pertumbuhan prod ktivitas padi yang
mencapai rata-rata 3,29%/tahun pada periode 1970-1980 menjadi
penyebab tamatingginya peri mnan tingkat kemiskinan pada periode
terseb t (S daryanto dan Swastika, 2008).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi lebih efektif mengatasi
kemiskinan bila disertai dengan pemerataan pendapatan yang lebih
baik. Pada saat ini, walaupun pertumbuhan ekonomi cukup tinggi
tetapi distrib si pendapatan cenderung makin timpang. Indeks Gini

nt k tingkat pendapatan meningkat dari 0,32 pada tah n 2004
menjadi 0,36 pada tahun 2007 (BPS, 2008).

AkselerasiPengentasan Kemiskinan diPedesaan: RevitalisasiPeran Sektor Pertanian 9
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4.2. Mendorong Pertumbuhan Sektor Non-Pertanian

Selain kontrib si langs ng dalam bent k pertumbuhan PDB,
sektor pertanian j ga berperan secara tidak langs ng dalam
pengentasan kemiskinan melalui keterkaitannya dengan pertumbuhan
sektor non-pertanian. Pertumbuhan sektor pertanian mendorong
peri asan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan sektor-
sektor lainnya, yang akhirnya berdampak terhadap pen runan tingkat
kemiskinan (Chand, 2009). Keterkaitan antara sektor pertanian dan
non-pertanian terjadi melalui kegiatan prod ksi, konsumsi, dan pasar
input. Berdasarkan analisis di beberapa negara Asia, multiplier
pendapatan sektor pertanian terhadap sektor non-pertanian berkisar
antara 1,6-1,8. Artinya, setiap Rp 1 peningkatan pendapatan sektor
pertanian meningkatkan pendapatan sektor non-pertanian Rp 0,6-
0,8 (Haggblade etal” 2007). Bagi petani kecil dan rumah tangga yang
tidak memiliki lahan, kontrib si pendapatan dari kegiatan non-pertanian
masing-masing mencapai 46,5% dan 60% (S silowati dkk, 2008).

4.3. Meningkatkan Kesempatan Kerja dan Tingkat Upah

Walaupun persentasenya tenjs menurun, sektor pertanian masih
menyerap 41% tenaga kerja. Dengan demikian, sektor pertanian
masih berperan penting sebagai buffer dalam penyerapan tenaga
kerja, termasuk b mh tani dan petani kecil.

Dalam jangka panjang, kontribusi sektor pertanian terhadap
kesempatan kerja diperkirakan terus menurun dengan makin
banyaknya tenaga kerja yang terserap di sektor-sektor lain. Elastisitas
kesempatan kerja terhadap pendapatan sektor pertanian juga tems
menurun (S daryanto etal” 1982). Sejalan dengan proses terseb t,
perbedaan prod ktivitas tenaga kerja antara sektor pertanian dan non-
pertanian semakin kecil (S daryanto dkk, 1982; Saliem dkk, 2006).

Bagi petani kecil, karena terbatasnya pengusahaan lahan,
curahan kerja di sektor non-pertanian makin penting (Sudaryanto dkk,
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1982). Hal ini disertai pula oleh meningkatnya tingkat upah yang
berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan buruh tani.
Dalam periode 1970-2008 upah riil buruh tani meningkat 1,6%/tahun.

Walaupun peningkatan kesempatan kerja cenderung lebih intensif
di wilayah beririgasi, namun dengan migrasi tenaga kerja dari wilayah
sub-optimal, tingkat upah antar-kedua agroekosistem tersebut hampir
sama (S daryanto, 1989). Migrasi tenaga kerja dari wilayah sub-
optimal ke wilayah lain yang lebih produktif berperan dalam mengurangi
ketimpangan upah dan pendapatan antar-wilayah (Sudaryanto dan
Kasryno, 1994).

4.4. Menyediakan Pangan dengan Harga Terjangkau

Bagi penduduk berpendapatan rendah, pengeluaran untuk pangan
mencapai 67-72% dari total pengeluaran rumah tangga, 16-26% di
antaranya pengeluaran unUjk beras (McCulloh, 2007). Pengeluaran
untuk pangan j ga menyumbang 73,6% terhadap nilai garis
kemiskinan (BPS, 2009). Kenaikan harga bahan pangan memberikan
kontribusi sebesar 57,8% terhadap tingkat inflasi. Khusus ntuk beras,
62,4% pendud k perdesaan nefconsumer beras dan 9,3% dari petani
padijuga net consumer beras. Oleh karena it ketersediaan pangan
yang ¢ kup dengan harga terjangka dan stabil merupakan salah
satu indikator pembangunan yang penting, terutama kaitannya dengan
kesejahteraan pend d k miskin.

Pada tah n 2007, konsumsi energi penduduk Indonesia rata-rata
2.015 kilo kalori/kapita/hari, lebih tinggi dari tingkat konsumsi menurut
rekomendasi sebesar 2.000 kilo kalori/kapita/hari (Apriyantono, 2009).
Konsumsi protein pend d ks dah mencapai 55,7 g/kapita/hari, juga
lebih tinggi dari tingkat konsumsi yang direkomendasikan 55,4 g/
kapita/hari. Namun, pada tah n 2005 sekitar 21 % rumah tangga yang
berpendapatan rendah termasuk ke dalam kategori rumah tangga
rawan pangan (Saliem dan Ariningsih, 2008).

Harga bahan pangan di dalam negeri umumnya relatif stabil
dibandingkan dengan di pasar dunia (Sudaryanto, 1992). Selama
krisis pangan pada tahun 2008, harga bahan pangan di dalam negeri
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tetap stabil walaupun terjadi peningkatan harga di pasar dunia
(Susilowati, 2009; Sudaryanto, 2009). Pasokan pangan yang cukup
dengan harga terjangkau dan stabil merupakan dampak dari: (a)
percepatan kenaikan produksi pangan di dalam negeri, khususnya
padi dan jagung; dan (b) kebijakan stabilisasi harga (Apriyantono,
2009).

Walaupun harga bahan pangan dikendalikan, namun usahatani
tanaman pangan masih menguntungkan. Pada tahun 2008,
pendapatan usahatani padi mencapai Rp 7,0juta/ha, atau 95,7% dari
biaya produksi (Sudaryanto dan Rahman, 2008). Dengan demikian,
kombinasi antara kebijakan stabilisasi harga dan kebijakan insentif
usahatani dapat dicapai secara bersamaan.

V. TINJAUAN KEBIJAKAN DAN PROGRAM
PENGENTASAN KEMISKINAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Terhormat,

5.1. Nasional

Kabinet Indonesia Bersatu telah menggariskan triple track
strategy dalam pembangunan ekonomi, yaitu pro growth, pro
employment, dan pro poor (BAPPENAS, 2005). Implementasi lebih
lanjut dari grand strategy tersebut diformulasikan menjadi strategi,
kebijakan, dan program yang dapat dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu: (a) strategi dan kebijakan umum yang diarahkan pada
pengentasan kemiskinan secara makro; (b) program spesifik yang
dirancang untuk mengentaskan kemiskinan.

Program pengentasan kemiskinan dikoordinasikan oleh
Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat melalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri.
Program inti PNPM terdiri atas: (a) Program Pengembangan
Kecamatan (PPK), dan (b) Program Penanggulangan Kemiskinan
di Perkotaan (P2KP) (Royat, 2008). Di samping itu terdapat 55

12



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Sosial Ekonomi Pertanian

program kh sus di masing-masing Kementrian/Lembaga yang
secara langsung ata tidak langsung men njang ked a program inti
tersebut (PNPM peng atan).

Program dan proyek tersebut pada prinsipnya diarahkan nt k
(a) dalam jangka pendek berf ngsi sebagai jaring pengaman sosial
agar pend d k miskin tetap dapat memenuhi keb tuhan minimum
nUik makanan, kesehatan, dan pendidikan; (b) mendorong
kemampuan prod ktivitas pend d k miskin melalui fasilitasi
permodalan dan bimbingan saha; dan (c) pemberdayaan
kelembagaan masyarakat agar mampu memecahkan persoalan yang
dihadapinya.

Beberapa masalah yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
program terseb tadalah: (a) koordinasi, baik s bstansi maupun lokasi
dan anggaran antar-berbagai program; (b) perbedaan latar belakang
historis dari program terseb t menyebabkan berbeda pula dampaknya
dalam menanggulangi kemiskinan; dan (c) dampak program terseb t
terhadap pen mnan kemiskinan belum dievaluasi secara menyeluruh.

5.2.Sektor Pertanian

Di sektor pertanian terdapat beberapa program/ proyek yang
dirancang secara kh sus nUjk menanggulangi kemiskinan, yait :
(a) Proyek Pembinaan Peningkatan Pendapatan Petani Kecil (P4K);
(b) Proyek Peningkatan Pendapatan Petani Melalui Inovasi (P4MI);
(c) Participatory Integrated Development of Rainfed Agriculture
(PIDRA); (d) Program Rintisan Akselerasi Diseminasi Inovasi
Teknologi (PRIMATANI); dan (e) Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP).

Komponen utama dari program terseb t adalah: (a) bantuan
modal untuk memfasilitasi kegiatan usaha; (b) rintisan/pengembangan
kegiatan usaha pertanian dan non-pertanian; (c) diseminasi inovasi
teknologi pertanian; (d) pemberdayaan petani kecil melalui
pendampingan dan pelatihan; (e) pembent kan/penguatan
kelembagaan desa dan kelembagaan petani; dan (f) stimulan biaya
investasi infrastruktur
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Pembelajaran yang dapat dipetik dari kegiatan-kegiatan terseb t
adalah: (a) aset atau kemampuan petani kecil terbatas sehingga
memerlukan fasilitasi nUjk meningkatkan dan memanfaatkannya;
(b) peran fasilitator nt k mendorong partisipasi masyarakat
menentukan keberhasilan program; (¢) pembentukan/peng atan
kelompok tani (ata lembaga lain) membant akses petani terhadap
kredit; (d) pengembangan lembaga ke angan mikro peri disertai oleh
fasilitasi kegiatan saha ekonomi; (e) beberapa program telah berhasil
dalam skala pilot yang terbatas, tetapi peri asannya ke wilayah lain
mengalami kes litan; (f) nt k mendorong keberlanjutan kegiatan
proyek diperlukan exit stategy yang tepat yang disertai oleh
pendampingan pasca-proyek secara tidak berkala (¢ daryanto and
Kustiari, 2009; S daryanto dan Rusastra, 2006; Harniati, 2008).

Dari beberapa program terseb t[PUAP memiliki karakteristik unik
yaitu: (a) skala kegiatan lebih besar yang meliputi 10 ribu desa di 33
propinsi dan 481 kab paten/kota sehingga diharapkan memiliki
dampak yang lebih luas; (b) dana bant an modal nt k fasilitasi
kegiatan usahajuga lebih besar (Rp 100juta/desa). Dari sisi konsepsi,
program PUAP sejalan dengan prioritas program nt k memfasilitasi
kegiatan ekonomi berbasis pertanian di daerah miskin. Namun terdapat
beberapa hal yang peri mendapat perhatian, yait : (a) pemilihan desa
dan kelompok sasaran belum sepenuhnya konsisten dengan konsep
awal; (b) aspek fasilitasi dan peng atan kegiatan saha masih peri
ditingkatkan; dan (c) peri peningkatan koordinasi dan sinergi antar-
unit kerja Eselon |.

VI. STRATEGI DAN KEBIJAKAN AKSELERASI
PENGENTASAN KEMISKINAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Terhormat,

6.1. Sasaran

Sasaran jangka panjang (sampai tah n 2025) program
pengentasan kemiskinan di pedesaan adalah terhap snya pend duk
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miskin di sektor pertanian (S daryanto dkk, 2007). Sejalan dengan
sasaran tersebut, pendapatan petani ditargetkan mencapai US$
2.500/ kapita/tahun.

Dalam konsteks MDG, Indonesia telah berkomitmen nUjk
mengurangi angka kemiskinan dari 15,1% pada tahun 1990 menjadi
7,5% pada tahun 2015. Berdasarkan data tingkat kemiskinan pada
tahun 2009 sebesar 32,5j ta orang (14,2%), ntuk mencapai sasaran
MDG pend d k miskin pada tah n 2015 diperkirakan 18,6j ta orang
(7,5%). Dengan sasaran tersebut, pen runan angka kemiskinan
hams mencapai rata-rata 2,3 juta orang (3,5%)/tahun. Pada saat yang
sama pend d k miskin di pedesaan diperkirakan 12,2 j ta orang
(9,2%), sehingga target penurunan harus mencapai 415 ribu orang
(3,6%)/tahun.

Berdasarkan kinerja yang dicapai hingga tahun 2009, sasaran
MDG tersebut s lit dicapai. Jumlah pend d k miskin secara
keseluruhan pada tahun 2015 diperkirakan 26,3 juta orang (10,6%),
dan di pedesaan 18,1 taorang ata 14,3% (Sudaryantodkk, 2009).

6.2. Strategi

Dalam jangka panjang pengentasan kemiskinan diprioritaskan
untuk memfasilitasi pend d k miskin agar mampu memenuhi
keb tuhan hidupnya. Dalam jangka pendek, sebagian penduduk
miskin (khususnya kemiskinan kronis) memerlukan perlindungan dan
jaring pengaman sosial agar mereka tetap dapat memenubhi
kebutuhan hidup minimum.

Ses ai dengan prioritas tersebut, ada duajalan utama yang dapat
ditempuh untuk keluar dari kemiskinan seperti disarankan oleh Bank
Dunia (2006), yaitu: (a) transformasi dari pertanian subsisten ke
pertanian modern; (b) transformasi dari kegiatan non-pertanian
subsisten menjadi usaha non-pertanian formal yang lebih prod ktif
dan menguntungkan.
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Masa transisi ntuk mencapaijalan utama tersebut meliputid a
alternatif, yaitu: (a) transformasi dari pertanian subsisten ke usaha
non-pertanian informal di perdesaan; dan (b) migrasi ke arah kegiatan
non-pertanian di perkotaan (tanpa hams berpindah domisili ke kota).
Pada masa transisi tersebut, petani s bsisten dan rumah tangga
yang ber saha non-pertanian informal di pedesaan akan mencari
kesempatan kerja dan bemsaha di perkotaan.

Mengacu pada konsep tersebut terdapat tiga strategi umum
dalam pengentasan kemiskinan yang perlu ditempuh secara
bersamaan yaitu: (1) akselerasi tingkat pertumbuhan sektor pertanian;
(2) peri asan dan pengembangan usaha non-pertanian di perdesaan;
(3) peningkatan sistem perlindungan dan jaring pengaman sosial

ntuk mempertahankan keberlanjutan kegiatan saha dan
kelangsungan hid p pend duk miskin.

(1O Akselerasi tingkat pertumbuhan sektor pertanian

Upaya percepatan pen njnan tingkat kemiskinan memerlukan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan. Pertumbuhan
ekonomi terseb t perlu diarahkan secara tepat nt k memberikan
manfaat bagi pend d k miskin dengan ciri: (a) prioritas pada sektor
pertanian yang memberikan dampak langs ng kepada kelompok
miskin; (b) meningkatkan kesempatan kerja dan tingkat upabh.
Mengingat sektor pertanian Indonesia masih didominasi oleh petani
kecil, maka prioritas pengembangan tetap diarahkan kepada
modernisasi pertanian skala kecil (S daryanto et a/., 2009).

Untuk mencapai target pen runan tingkat kemiskinan di pedesaan
sesuai dengan MDG, PDB sektor pertanian peri dipacu unt ktumbuh
sekitar 5%/tah n sampai tahun 2015 (Sudaryanto dkk, 2009). Dengan
demikian pendapatan pend d k miskin di pedesaan diharapkan dapat
tumbuh lebih cepat. Sasaran pertumbuhan dapat dicapai melalui
modernisasi pertanian dengan nsur-uns r: (a) diversifikasi ke arah
komoditas bernilai tinggi yang memiliki potensi pertumbuhan yang
tinggi pula; (b) peningkatan investasi infrastruktur pertanian; (c)
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akselerasi inovasi teknologi pertanian; dan (d) peningkatan akses
pasar, baik domestik maupun internasional.

Upaya akselerasi pertumbuhan sektor pertanian peri disertai
dengan strategi ntuk pemerataan pendapatan, agar manfaatnya
dapat menjangkau pendud k miskin. Strategi terseb t melip ti: (a)
peningkatan akses penguasaan lahan; (b) peningkatan investasi yang
lebih merata antar-daerah maupun antar-sektor; (c) perluasan
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi pend d k miskin;
(d) peningkatan kapasitas kelompok miskin unUik memanfaatkan
kegiatan usaha dan kesempatan kerja baru.

20 Perluasan dan pengembangan usaha non-pertanian

Dengan kejenuhan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian,
transformasi kegiatan ekonomi ke sektor non-pertanian perlu
dikembangkan secara bersamaan. Kegiatan saha non-pertanian
yang dilaksanakan diharapkan dapat memperluas sumber
pendapatan petani miskin ntuk mencapai tingkat kesejahteraan yang
lebih baik. Dalam jangka panjang hal ini memberikan dampak balik
terhadap peningkatan prod ktivitas tenaga kerja di sektor pertanian,
karena tenaga kerja makin berk rang sementara produksi tems
meningkat (Hadiwigeno dkk, 1990). Kegiatan non-pertanian yang
dikembangkan meliputi berbagai sektor ses ai potensi setempat.
Nam n, prioritas pengembangan terutama pada sektor agroind stri
dan pelayanan jasa pen njang sektor pertanian.

(30 Peningkatan sistem perlindungan dan jaring pengaman
sosial bagi penduduk miskin

Pend d k miskin sangat rentan terhadap gangg an kondisi
eksternal, baik bencana alam ma pun gangguan sosial-ekonomi.
Sebagian dari mereka tidak dapat memenuhi keb tuhan hid p minimal

nUjk pangan, kesehatan, pendidikan, dan lain-lain. Untuk mengatasi
hal tersebut diperl kan skema perlind ngan dan bant an yang
ditargetkan langsung kepada mereka. Selain skema umum yang telah
dikembangkan secara nasional, dalam sektor pertanian peri skema
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bantuan bencana alam untuk mengurangi kerugian bagi petani kecil.
Instr men perlind ngan yang lebih baik dan menggunakan
mekanisme pasar adalah Asuransi Pertanian nt k melindungi petani
dari ker gian bencana alam, gangguan organisme penggangg

tumbuhan (OPT), dan fl ktuasi harga komoditas (S daryanto eta/.,
2009). Perlu pula dikembangkan upaya perlindungan bagi petani kecil
dari persaingan komoditas impor. Para importir peri didorong untuk
turut membantu pengembangan usahatani kecil melalui hu”~jngan
grower-importer. Strategi ini bersifat jangka pendek tetapi akan
mempengaruhi efektivitas strategi jangka panjang.

6.3. Arah Kebijakan

(10 Pengembangan infrastruktur pertanian dan pedesaan

Jenis infrastruktur yang paling penting adalah jalan ntuk
menghubungkan pendud k miskin ke berbagai pusat kegiatan
ekonomi dan sosial. Dalam sektor pertanian, infrastrukt r paling
strategis adalah jaringan irigasi. Pada saat ini sekitar 70% jaringan
irigasi tidak berfungsi penuh. Oleh karena it [prioritas investasi irigasi
perlu diarahkan pada rehabilitasi jaringan yang tidak berfungsi. Jenis
infrastruktur lain yang peri diprioritaskan adalah jalan sahatani yang
menghubungkan lokasi kegiatan produksi dengan pusat kegiatan
ekonomi dan pelayanan di pedesaan.

(2) Peningkatan akses terhadap penguasaan aset produktif

UnUjk meningkatkan akses pend d k miskin tertahap lahan
pertanian, diperakan langkah kebijakan sebagai berik t: (a)
percepatan realisasi reforma agraria yang didukung oleh komitmen
politik; (b) perluasan lahan pertanian yang pemanfaatannya
diprioritaskan bagi pend duk miskin; (c) peningkatan akses
penguasaan lahan melalui perbaikan sistem sewa, bagi hasil, gadai,
dll. Agar pend duk miskin dapat memanfaatkan lahan yang
dik asainya secara lebih optimal, diperlukan langkah kebijakan yang
dilaksanakan secara simultan dalam aspek pengembangan
infrastruktur, teknologi, akses pasar, dIl.
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(3) Diversifikasi usahatani komoditas bernilai tinggi

Penduduk miskin pada umumnya bekerja pada usahatani
tanaman pangan yang harganya relatif rendah. Di pihak lain, pekjang
pasar komoditas pertanian bernilai tinggi (hortikultura, perkebunan,
dan peternakan) makin terbuka nt k pasar domestik ma pun ekspor
(S daryanto dan S silowati, 1991). Guna memanfaatkan peluang
terseb t perlu dikembangkan kebijakan yang berimbang nt k
mendorong diversifikasi usahatani ke arah komoditas bernilai tinggi
dalam rangka mempertahankan swasembada pangan, meningkatkan
pendapatan petani, dan mengurangi kemiskinan. Kebijakan tersebut
meliputi aspek infrastruktur, inovasi teknologi, peningkatan akses
pasar, dan anggaran pembangunan (Sudaryanto dkk, 2002;
S daryanto dan Suryana, 1990).

(40 Penguatan kapasitas SDM dan kelembagaan

Salah satu aspek krusial dalam pengentasan kemiskinan adalah
peningkatan kapasitas SDM sesuai standar yang diperlukan. Hal ini
memerlukan upaya sistematis di bidang pendidikan, pelatihan dan
penyuluhan, baik aspek teknis ma pun manajerial dan sosial.

Pada saat yang sama diperlukan paya sistematis nt k
memperkuat kelembagaan petani dan masyarakat desa pada
umumnya. Kelembagaan terseb t melip ti: (a) kelembagaan kegiatan
ekonomi produktif; (b) kelembagaan pengelolaan sumberdaya
bersama; dan (c) kelembagaan lobi politik ekonomi. Inisiatif
Departemen Pertanian ntuk mengembangkan Gabungan Kelompok
Tani (GAPOKTAN) dan Kelompok Tani peri diperpas untuk
menjangkau bent k kelembagaan lainnya ses ai dengan tatanan
sosial b daya setempat.

(50 Kebijakan dan program yang ditargetkan untuk penduduk
miskin
Kebijakan dan program pembangunan pertanian peri lebih

diarahkan ntuk meningkatkan kesejahteraan pend duk miskin di
pedesaan. Dalam kaitan ini terdapat tiga hal penting yaitu: (a)
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rancangan kebijakan dan program dises aikan dengan karakteristik
penduduk miskin; (b) kebijakan subsidi (khususnya pupuk dan benih)
disalurkan secara langsung kepada petani kecil; (c) alokasi anggaran
pembangunan di setiap daerah memperhatikan intensitas kemiskinan
di daerah terseb t; dan (d) pemilihan lokasi kegiatan
mempertimbangkan potensi pertanian dan intensitas kemiskinan.

VIl. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin Sekalian,

7.1.Kesimpulan

Penumnan tingkat kemiskinan di Indonesia merupakan dampak
dari pertumbuhan ekonomi yang tinggi, kh s snya di sektor pertanian.
Namun target pen r nan tingkat kemiskinan seperti ditetapkan dalam
MDG sulit dicapai tanpa strategi akselerasi pertumbuhan sektor
pertanian.

Penyebab utama terjadinya kemiskinan di pedesaan adalah (a)
kebijakan pembangunan ekonomi belum memberikan prioritas pada
wilayah miskin; (b) kualitas sumberdaya alam rendah dan rentan
terhadap gangg an eksternal; (c) rendahnya k alitas infra-strukt r;
(d) terbatasnya akses terhadap aset prod ktif, kh s snya lahan
pertanian; (e) terbatasnya akses terhadap kegiatan ekonomi produktif
dan kegiatan sosial-kemasyarakatan; (f) rendahnya kualitas SDM,;
(g) tersisihkan karena aspek jender, etnik, dan cacat; dan (h) gangguan
sosial-politik yang berkepanjangan.

Peranan sektor pertanian dalam penanggulangan kemiskinan:
(&) mendorong pertumbuhan PDB; (b) mendorong pertumbuhan
sektor non-pertanian; (c) meningkatkan kesempatan kerja dan tingkat
upah; (d) menyediakan pangan dengan harga terjangkau.
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7.2. Impikasi Kebijakan

Strategi utama yang peri ditempuh dalam pengentasan
kemiskinan di pedesaan adalah: (a) akselerasi tingkat pertumbuhan
sektor pertanian; (b) peri asan dan pengembangan usaha non-
pertanian, ter tama agroindustri, nt k meningkatkan nilai tambah
komoditas pertanian; (c) peningkatan sistem perlindungan dan jaring
pengaman sosial.

Dalam rangka revitalisasi peran sektor pertanian dalam
pengentasan kemiskinan, pertumbuhan PDB pertanian perlu dipacu
menjadi sekitar 5%/tahun sampai tahun 2015. Unt k it perlu
dikembangkan diversifikasi pertanian dengan mengakomodasikan
komoditas bernilai ekonomi tinggi yang disertai dengan upaya
peningkatan investasi dalam pengembangan infrastruktur dan inovasi
teknologi pertanian.

Dalam rangka meningkatkan kegiatan ekonomi prod ktif
pend duk miskin diperlukan kebijakan stategis unUjk meningkatkan
kepemilikan dan peng asaan lahan pertanian. Hal ini meliputi
percepatan reforma agraria, perluasan areal pertanian, dan fasilitasi
penguasaan lahan melalui sistem sewa, sakap, gadai, dll.

Untuk meningkatkan kesejahteraan pend d k miskin, harga
bahan pangan perlu dipertahankan pada tingkat yang terjangkau dan
stabil tanpa merugikan petani. Peningkatan prod ksi pangan dan
pendapatan sahatani peri ditempuh melalui peningkatan
produktivitas dan peri asan areal tanpa penerapan kebijakan harga
yang distortif.

VIll. PENUTUP

Majelis dan Hadirin yang Terhormat,

Untuk mempercepat pengentasan kemiskinan di pedesaan
diperlukan kebijakan dan progran pembangunan pertanian bersifat
multidisiplin dan holistik. Perumusan kebijakan yang tepat
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memerlukan penelitian secara sistematis dengan fok s pada: (a)
dinamika kemiskinan daerah tertinggal, wilayah s b-optimal, wilayah
perbatasan, dan kelompok etnik minoritas; (b) strategi keluar dari
kemiskinan pada tingkat rumah tangga; (c) kebijakan dan program
penanggulangan kemiskinan. Dinamika kemiskinan di pedesaan peri
dimonitor secara berkala dengan menggunakan teknologi informasi
yang memadai.
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Lampiran: Pendorong Utama Perubahan Ekonomi Pedesaan dan Transisi
Keluar dari Kemiskinan
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Sumber: World Bank, 2006. Making the New Indonesia Work for the Poor.
World Bank, Washington, D.C., U.S.A.
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